PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TGT  TERHADAP HASIL SHOOTING SEPAK BOLA  SMPN 2 SIANTAN by Ardian, Ardian et al.
1 
 
  
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE TGT  
TERHADAP HASIL SHOOTING SEPAK BOLA  
SMPN 2 SIANTAN 
Ardian, Mimi Haetami, Andika Triansyah   
Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP Untan Pontianak 
Email : ardianbrc@gmail.com 
Abstract 
 Students pay attention to the explanation from the teacher about the shooting tec 
hnique of the game of soccer using the inside and outside legs. Alternative TGT types 
in soccer learning problems. The method used was the experimental method, the study 
design used pre-experimental design, and the study design used the design of one 
group pretest-posttest design. The population of the study was all eighth grade 
students of SMPN 2 Siantan 2018/2019 school year as many as 120 students. The 
study was 30 students. Data collection technique used were soccer shooting tests. 
Data were analyzed by descriptive analysis and using t-test (influence test). From the 
results of the research conducted, it can be concluded that there is an effect of the 
application of cooperative models of learning TGT type on the learning outcomes of 
soccer shooting in class VIII students of SMPN 2 Siantan. The results of the t-test 
analysis indicate that the tcount (9,241) and ttable (2,045) or (9,241> 2,045). The 
magnitude of the percentage of influence given by learning by applying the 
cooperative models of learning TGT type on the learning outcomes of soccer shooting 
in class VIII students of SMPN 2 Siantan is 26,79%. 
Keywords: Cooperative Learning Model, Teams Game Tournament, Learning 
Results for Shooting Football. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya memanusia-kan 
manusia atau upaya membantu manusia agar 
mampu mewujudkan diri sesuai dengan 
martabat kemanusiannya, oleh karena 
pendidikan berarti upaya membantu manusia. 
(Wahyudin, 2008:11). Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Perlu kita ketahui terkait bahwa 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
merupakan bagian integral dari pendidikan 
secara keseluruhan, bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
keterampilan gerak, keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan 
bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional (Rosdiani, 2013:142). 
Salah satu aktifitas jasmani antara lain 
dalam bentuk permainan. Permainan adalah 
salah satu cabang olahraga, permainan itu 
dibagi menjadi dua yaitu permainan bola 
besar dan permainan bola kecil. Salah satu 
diantara permainan bola besar yaitu sepak 
bola. Permainan sepak bola merupakan 
permainan yang sangat menarik dan populer 
di lingkup pendidikan sekolah. 
Permainan sepak bola adalah permainan 
beregu yang dimainkan oleh dua regu 
masing-masing regunya terdiri dari sebelas 
orang pemain termasuk seorang penjaga 
gawang. Permainan boleh dilakukan dengan 
seluruh bagian badan seperti kaki, kepala, 
dada dan lengan yang posisinya pasif kecuali 
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dengan kedua lengan (tangan) yang aktif. 
Hampir seluruh permainan dilakukan dengan 
keterampilan kaki, kecuali penjaga gawang 
dalam memainkan bola bebas menggunakan 
anggota badannya, dengan kaki maupun 
tangannya. 
Dalam sepak bola, gol merupakan tujuan 
dalam permainan dan juga sekaligus 
merupakan saat yang paling dinantikan oleh 
para pemain dan juga penonton. Sebagian 
besar gol-gol yang terjadi berasal dari 
shooting atau tembakan ke arah gawang 
lawan, sehingga dapat dikatakan shooting 
merupakan salah satu teknik dasar dalam 
permainan sepak bola yang harus diajarkan 
kepada peserta didik sekolah agar dapat 
bermain sepak bola dengan baik. 
Shooting adalah gerakan dimana posisi 
tubuh normal rileks dengan sebelah kaki 
berada di depan kaki yang lain, pada saat 
akan dikenakan pada bola segeralah tangan 
dibuka lebar dan juga lengan yang satunya 
berada di belakang dalam keadaan terjulur. 
Lutut kaki sedikit ditekuk kedua lengan 
merupakan yang selalu lurus keadaannya. 
Pada saat bola mengarah sebelum perkenaan 
tangan dan bola terlebih dahulu merubah 
sikap badan yaitu berjongkok sedikit dari 
posisi semula (Rustendi, 2014:76). 
Tujuan melakukan shooting adalah 
mengarahkan bola pada sasaran yang 
bertujuan untuk mencetak poin/angka dengan 
diakhiri gol. Mengarahkan bola ke area 
sasaran gawang dengan keras dan kecepatan 
yang tinggi, sehingga penjaga gawang tidak 
mampu menahan atau mengendalikannya, 
dan diharapkan bola tersebut akan akan 
masuk ke gawang. Maka untuk 
memaksimalkan hasil dari shooting tersebut, 
seorang pemain yang melakukan shooting 
tentunya harus mampu mengatur arah dan 
kecepatan bola, sehingga tim lawan akan 
kesulitan untuk menerima, menahan, maupun 
mengendalikan shooting tersebut (Rustendi, 
2014:75). 
Shooting atau tembakan dapat dilakukan 
dengan hampir semua bagian kaki, akan 
tetapi secara teknis agar bola dapat ditendang 
dengan baik, shooting atau tembakan 
diusahakan menggunakan punggung kaki 
atau kura-kura kaki, sisi kaki bagian dalam, 
sisi kaki bagian luar, punggung kaki bagian 
dalam, dan punggung kaki bagian luar. 
Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, 
kemampuan teknik shooting peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan belum baik 
atau masih sangat rendah. Kebanyakan 
peserta didik belum memahami teknik 
shooting yang benar. Ini dapat diakibatkan 
kurangnya perhatian peserta didik pada 
waktu diberi penjelasan oleh guru. 
Pada mata pelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, peserta didik juga 
banyak langsung bermain setelah melakukan 
pemanasan, tanpa terlebih dahulu 
mempelajari teknik-teknik dasar dalam 
permainan sepak bola, khususnya teknik 
shooting. Agar peserta didik mampu 
melakukan shooting dengan baik dan benar, 
pendidik harus bisa menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan agar 
penyampaian materi mengenai shooting 
dapat diperhatikan dengan seksama oleh 
peserta didik. Selain itu pendidik juga harus 
dapat memberikan pemahaman kepada 
peserta didik bahwa shooting atau tembakan 
yang baik juga sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor non teknis seperti kekuatan 
tembakan, akurasi atau arah tembakan serta 
keyakinan untuk mencetak gol. 
Pada kenyataannya mayoritas peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan masih 
kesulitan dalam melakukan shooting dengan 
benar. Ada tembakan peserta didik yang tidak 
akurat, ada peserta didik yang tembakannya 
sangat lemah dan pelan, ada pula yang 
tembakannya tidak sampai ke jarak gawang. 
Banyak faktor yang menyebabkan peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan belum 
bisa melakukan shooting, diantaranya 
pendidik langsung mengajarkan teknik dasar, 
termasuk shooting, tanpa sebelumnya bisa 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik. 
Mendesain, mengemas dan memberi-
kan penyajian pembelajaran sepak bola yang 
menarik, praktis dan diminati peserta didik 
adalah tugas utama seorang guru. Oleh 
karena itu guru harus mampu menyesuaikan 
dan menganalisis karakteristik yang 
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berhubungan dengan peserta didik dan materi 
pembelajaran tersebut. Guru juga harus 
mampu menerapkan model, metode dan 
strategi yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
Kebanyakan pada anak usia SMP mereka 
masih ingin mencari jati dirinya sendiri. 
Mereka mencari sesuatu yang baru, termasuk 
di dalamnya dalam pembelajaran sepak bola, 
khususnya teknik shooting. 
Berbagai macam model pembelajaran 
yang mengharuskan seorang guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan untuk selalu 
mengikuti perkembangan dan kemajuan 
model-model pembelajaran. Namun pada 
kenyataannya masih banyak guru yang belum 
memahami dan mengetahui tentang model 
pembelajaran yang ada dan tengah 
berkembang saat ini. Padahal dengan 
mengikuti perkembangan pembelajaran yang 
ada, maka seorang guru akan memiliki 
alternatif untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada. 
Salah satu model pembelajaran yang 
akhir-akhir ini baru marak diperbincangkan 
adalah model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning). Inti dari pembelajaran 
kooperatif itu sendiri adalah dimana peserta 
didik bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Sedangkan dalam penerapannya 
pembelajaran kooperatif itu terdiri dari 
berbagai macam tipe. Salah satunya adalah 
tipe Teams Game Tournament (TGT). Dalam 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game 
Tournament (TGT) ini peserta didik dituntut 
untuk saling kerjasama, aktif dan 
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri 
maupun kelompoknya. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT ini juga mudah 
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
peserta didik tanpa harus ada perbedaan 
status, melibatkan peran peserta didik sebagai 
tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan. Selain itu dalam pembelajaran 
TGT ini peserta didik dihadapkan pada suatu 
permainan dan kompetisi, sehingga kemauan 
dan kemampuan peserta didik ada perubahan. 
Adapun langkah-langkah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
menurut Hamdani (2011:92-93), yakni : 
“penyajian kelas, belajar dalam kelompok 
(teams), permainan (game), pertandingan 
(tournament), dan penghargaan kelompok 
(team recognition)”. Tahap penyajian kelas, 
peserta didik menyimak secara garis besar 
penjelasan dari guru tentang materi teknik 
shooting dalam permainan sepak bola 
menggunakan kaki bagian dalam dan bagian 
luar. Tahap belajar dalam kelompok (teams), 
peserta didik dikelompokkan sesuai level 
kemampuan belajarnya berdasarkan hasil 
pretest. Tahap permainan (game), peserta 
didik melakukan permainan dengan 
bimbingan guru. Tahap pertandingan 
(tournament), peserta didik melakukan 
turnamen dengan cara mendemostrasikan 
sikap dan gerakan shooting (menendang) 
bola dalam permainan sepak bola 
menggunakan kaki bagian dan bagian luar. 
Tahap penghargaan kelompok (recognition), 
yaitu memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memperoleh skor tertinggi. 
Dengan model pembelajaran ini diharapkan 
kebebasan dan keaktifan peserta didik 
meningkat, sehingga peserta didik menjadi 
senang dalam mengikuti pelajaran yang pada 
akhirnya hasil belajar shooting permainan 
sepak bola dapat meningkat. 
Dari latar belakang tersebut maka perlu 
diadakan penelitian yang mendalam untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
cooperative learning tipe TGT sebagai salah 
satu alternatif dalam permasalahan 
pembelajaran sepak bola, khususnya teknik 
shooting. Oleh karena itu dalam kesempatan 
ini peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Teams Game Tournament 
Terhadap Hasil Belajar Shooting Sepak Bola 
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 
Siantan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian menggunakan jenis penelitian 
eksperimen. Nawawi dan Martini (2006:82) 
mengatakan bahwa penelitian eksperimen 
adalah prosedur pemecahan masalah 
4 
 
  
penelitian yang dilakukan dengan 
menciptakan suatu perlakuan (treatment) 
yang berfungsi sebagai variabel bebas yang 
sengaja diadakan pada suatu obyek, untuk 
diketahui pengaruh atau akibatnya dalam 
bentuk variabel terikat yang muncul karena 
perlakuan itu. 
Desain penelitian menggunakan pre-
experimental design. Dikatakan pre-
experimental design, karena penelitian ini 
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh, karena masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen 
yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini dapat terjadi, karena 
tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2013:74). 
Rancangan penelitian menggunakan 
rancangan one group pretest-posttest design. 
Menurut Subana dan Sudrajat (2005:99), 
one group pretest-postest merupakan 
rancangan yang meliputi hanya satu 
kelompok yang diberikan pra dan pasca uji. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Siantan tahun ajaran 2018/2019. Populasi 
penelitian ini terdiri dari 4 kelas, yakni VII 
A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Jumlah 
populasi sebanyak 120 peserta didik.  
Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Menurut 
Narbuko dan Achmadi (2005:116), teknik 
purposive sampling berdasarkan pada ciri-ciri 
atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan 
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri 
atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya. Sampel dalam 
penelitian ini, yaitu peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Siantan yang telah menguasai 
teknik dasar shooting sepak bola dan bersedia 
mengikuti semua rangkaian tes keterampilan 
shooting sepak bola. Jumlah sampel 
sebanyak 30 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Instrumen penelitian 
menggunakan tes. Tes dilakukan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar shooting sepak bola peserta 
didik dalam bentuk skor angka. Tes yang 
dilakukan meliputi pretest dan posttest. 
Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar shooting sepak bola awal peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan. Posttest 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
shooting sepak bola akhir peserta didik 
setelah diberikan perlakuan. 
Analisis data menggunakan analisis uji t 
(uji pengaruh). Uji pengaruh dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola. Rumus uij t sebagai berikut : 
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Keterangan: 
Md = Rata-rata dari gain antara tes akhir 
dan tes awal  
d =  Gain (selisih) skor tes akhir terhadap 
tes awal setiap subjek  
n =  Jumlah subjek. 
Mencari rata-rata gain antara tes akhir dan tes 
awal menggunakan rumus sebagai berikut: 
Md  = n
d
 
Keterangan: 
d  =  Jumlah gain (selisih) skor tes 
akhir terhadap tes awal setiap subjek. 
(Subana dan Sudrajat, 2005:157). 
Hasil dari perhitungan kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Jika thitung 
> ttabel, maka Ha diterima, H0 ditolak dan jika 
thitung ≤ ttabel, maka Ha ditolak, H0 diterima. 
thitung adalah t yang diperoleh dari hasil 
perhitungan dan ttabel adalah nilai yang 
diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf 
siginfikan yang ditetapkan sebesar 5% dengan 
derajad kebebasan (db) = N1 + N2 – 2. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
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Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian meliputi data 
pretest dan data posttest dari penelitian yang 
dilakukan. 
Hasil analisis deskriptif data pretest hasil 
belajar shooting sepak bola peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut  ini.
 
Tabel 1. Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar Shooting Sepak Bola 
Data Hasil Pretest 
Jumlah Sampel 30 
Nilai Terendah 33 
Nilai Tertinggi 81 
Nilai Rata-rata 56 
Standar Deviasi 15,16 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui 
bahwa nilai rata-rata pretest hasil belajar 
shooting sepak bola peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Siantan sebesar 56. Hasil 
pretest tertinggi yang dicapai peserta didik 
adalah 81 dan terendah adalah 33. Sedangkan 
standar deviasi atau penyimpangan dari nilai 
rata-rata pretest adalah 15,16. Jumlah peserta 
didik yang mengikuti pretest sebanyak 30 
orang. 
Hasil analisis deskriptif data posttest 
hasil belajar shooting sepak bola peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Posttest Hasil Belajar Shooting Sepak Bola 
Data Hasil Posttest 
Jumlah Sampel 30 
Nilai Terendah 43 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Rata-rata 71 
Standar Deviasi 12,14 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui 
bahwa nilai rata-rata posttest hasil belajar 
shooting sepak bola peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Siantan sebesar 71. Hasil 
posttest tertinggi yang dicapai peserta didik 
adalah 90 dan terendah adalah 43. Sedangkan 
standar deviasi atau penyimpangan dari nilai 
rata-rata posttest adalah 12,14. Jumlah 
peserta didik yang mengikuti posttest 
sebanyak 30 orang. 
 
Hasil Analisis Data 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pretest dan posttest 
hasil belajar shooting sepak bola peserta 
didik yang diteliti berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
yang digunakan adalah uji chi kuadrat. 
Adapun kriterianya yaitu penerimaan bahwa 
suatu data pretest dan posttest hasil belajar 
shooting sepak bola peserta didik 
berdistribusi normal atau tidak, yaitu jika 
χ²hitung < χ²tabel, maka data berdistribusi 
normal atau jika χ²hitung  > χ²tabel, maka data 
tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian 
normalitas data pretest dan posttest hasil 
belajar shooting sepak bola peserta didik 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest  
Hasil Belajar Shooting Sepak Bola 
Statistik Pretest Posttest 
N 30 30 
X 56 71 
SD 15,16 12,14 
χ²hitung 1,827 4,489 
χ²tabel 9,488 9,488 
Kesimpulan Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, untuk data 
pretest diperoleh χ²hitung < χ²tabel (1,827 < 
9,488), sedangkan data posttest diperoleh  
χ²hitung < χ²tabel (4,489 < 9,488). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
pretest dan posttest hasil belajar shooting 
sepak bola peserta didik berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pretest dan posttest 
hasil belajar shooting sepak bola peserta 
didik juga memiliki varians yang homogen 
atau sebaliknya tidak homogen Dalam 
penelitian ini uji homogenitas dilakukan 
berdasarkan uji kesamaan varians atau uji 
Fisher (uji F) pada taraf signifikansi (α) = 
0,05 dengan kriteria pengujian, yaitu jika 
Fhitung < Ftabel, maka data homogen atau jika 
Fhitung ≥ Ftabel, maka data tidak homogen. Hasil 
pengujian homogenitas data pretest dan 
posttest hasil belajar shooting sepak bola 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut ini. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest  
Hasil Belajar Shooting Sepak Bola 
  Statistik Pretest  Posttest 
S2 15,16 12,14 
Fhitung 1,25 
Ftabel 1,88 
Kesimpulan Data homogen 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil 
perhitungan uji homogenitas data pretest dan 
posttest diperoleh Fhitung = 1,25, sedangkan 
Ftabel = 1,88. Dari hasil perhitungan uji 
homogenitas tersebut didapatkan Fhitung < 
Ftabel (1,25 < 1,88), maka dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest hasil belajar 
shooting sepak bola peserta didik mempunyai 
varians yang sama atau homogen. 
 
Uji Pengaruh (Uji t) 
Analisis data dilakukan dengan uji-t 
pada data pretest dan posttest hasil 
pengukuran hasil belajar shooting sepak bola 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Siantan yang telah diuji normalitas dan uji 
homogenitas. Dalam uji ini akan menguji 
hipotesis : “terdapat pengaruh penerapan 
model cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan”. Untuk menerima atau 
menolak hipotesis dengan membandingkan 
harga thitung dengan harga ttabel. Kriterianya 
adalah jika thitung > ttabel, maka Ha diterima, H0 
ditolak atau jika thitung ≤ ttabel, maka Ha ditolak, 
H0 diterima. Hasil uji-t ditunjukkan pada 
Tabel 5 berikut ini
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji-t  
Data Db Nilai thitung Nilai ttabel 
Pretest 
29 9,241 2,045 
Posttest 
Keputusan Terdapat Pengaruh 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh 
nilai thitung sebesar 9,241 dan nilai ttabel pada db 
(0,05)(29) sebesar 2,045. Oleh karena nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (9,241 > 2,045), ini 
artinya Ha diterima, H0 ditolak maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model cooperative learning tipe 
teams game tournament terhadap hasil belajar 
shooting sepak bola pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 2 Siantan. 
 
Persentase Peningkatan 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 
diketahui bahwa nilai rata-rata untuk data 
pretest hasil belajar shooting sepak bola 
adalah sebesar 56 dan nilai rata-rata untuk 
data posttest hasil belajar shooting sepak bola 
adalah sebesar 71. Hasil ini menunjukkan 
hasil belajar shooting sepak bola peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan setelah 
diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model cooperative learning tipe teams game 
tournament meningkat sebesar 15 atau 
sebesar 26,79% dari saat pretest. Menghitung 
persentase peningkatan dilakukan dengan 
cara : selisih nilai rata-rata pretest-posttest 
dibagi nilai rata-rata pretest dikali 100%. 
Secara matematis dapat ditulis : 


 x 100% = 
26,79%. Dalam hal ini dapat dikatakan 
pengaruh yang diberikan pembelajaran 
dengan menerapkan model cooperative 
learning tipe teams game tournament sebesar 
26,79%. 
 
Pembahasan  
Dalam bagian ini akan dibahas tentang 
perbedaan hasil pretest dan posttest hasil 
belajar shooting sepak bola pada peserta didik 
dengan menerapkan model cooperative 
learning tipe Teams Game Tournament 
(TGT). Pretest dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar shooting sepak bola peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan, 
setelah itu diberikan perlakuan berupa 
model cooperative learning tipe TGT dan 
diberikan posttest untuk mengetahui hasil 
belajar shooting sepak bola peserta didik 
setelah diberikan perlakuan tersebut. 
.Terdapat perbedaan antara hasil pretest 
dan posttest. Dapat dijelaskan bahwa nilai 
rata-rata pretest sebesar 56 dan posttest 
sebesar 71. Nilai tertinggi untuk pretest 
sebesar 81 dan posttest sebesar 90. Nilai 
terendah untuk pretest sebesar 33 dan posttest 
sebesar 43. Perbedaan tersebut menunjukkan 
bahwa hasil posttest lebih baik dibandingkan 
hasil pretest. 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa 
nilai thitung lebih besar dari ttabel (9,241 > 
2,045), sehingga pada taraf signifikansi 
sebesar 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan. 
Setelah mengetahui pengaruh penerapan 
model cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola, maka langkah selanjutnya akan 
dibahas tentang besarnya peningkatan hasil 
model cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan. Besar peningkatan ini dapat 
dihitung dengan cara : selisih nilai rata-rata 
pretest-posttest dibagi nilai rata-rata pretest 
dikali 100%. Secara matematis dapat ditulis : 


 x 100% = 26,79%. Dari rangkaian hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar shooting sepak bola pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Siantan meningkat 
dengan perlakuan menerapkan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament. Dalam hal ini dapat pula 
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disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan 
model cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan sebesar 26,79%. 
Pengaruh yang diberikan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament cukup besar, yaitu 26,79%. Hal 
ini mempunyai arti bahwa model cooperative 
learning tipe teams game tournament sangat 
efektif, sehin gga diharapkan dalam 
pembelajaran shooting sepak bola 
menerapkan model cooperative learning tipe 
teams game tournament dapat digunakan bagi 
kalangan luas. Dengan semakin 
meningkatnya hasil belajar shooting sepak 
bola peserta didik maka kemampuan bermain 
sepak bola peserta didik pun juga akan 
semakin meningkat, karena keterampilan 
shooting merupakan salah satu keterampilan 
dasar dalam permainan sepak bola. Untuk itu 
diharapkan agar dalam permainan sepak bola, 
peserta didik diberikan latihan shooting 
selain latihan mengoper bola, menghentikan 
bola, dan menggiring bola. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan yang 
telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan. Hasil analisis uji-t 
menunjukkan bahwa nilai thitung (9,241) dan 
ttabel (2,045) atau (9,241 > 2,045). Besarnya 
persentase pengaruh yang diberikan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament terhadap hasil belajar shooting 
sepak bola pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Siantan adalah 26,79%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai barikut : (1) Penerapan model 
cooperative learning tipe teams game 
tournament (TGT) ini dijadikan acuan bagi 
para guru pengajar dalam usaha untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah khususnya pada pembelajaran materi 
shooting sepak bola, (2) Agar mendapatkan 
hasil belajar yang lebih baik khususnya 
dalam penerapan model cooperative learning 
tipe teams game tournament (TGT), maka 
hendaknya model ini dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi peserta didik, 
sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
menyerap materi pembelajaran dengan baik, 
(3) Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai sumber referensi dan 
sumber informasi sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai cara 
meningkatkan hasil belajar shooting sepak 
bola pada pembelajaran pendidikan jasmani. 
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